









PENGARUH KOMBINASI VITAMIN C DAN E MALONDIALDEHID 
(MDA) OVARIUM PADA TIKUS YANG TERPAPAR 






Latar Belakang : Monosodium Glutamat (MSG) adalah asam amino 
glutamat, jika mengkonsumsinya secara berlebihan akan menyebabkan kerusakan 
pada sistem reproduksi dalam hal sekresi hormon. 
Tujuan : Penelitian ini untuk membuktikan pengaruh kombinasi vitamin 
C dan E terhadap Malondialdehid (MDA) ovarium pada tikus yang dipapar 
Monosodium Glutamate (MSG). 
Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah Eksperimen murni 
dengan rancangan post test control group, terdapat 25 tikus yang terbagi dalam 5 
kelompok  yaitu K(-) adalah kontrol negatif, K(+)MSG 140 mg/ 200gBB , PI 
kelompok tikus yang mendapat MSG 140 mg/ 200gBB+vitamin C 0,2 
mg/gBB+vitamin E 0,04IU/gBB, PII MSG 140 mg/ 200gBB+vitamin C 0,4 
mg/gBB+vitamin E 0,04IU/gBB, PIII MSG 140 mg/ 200gBB+vitamin C 0,8 
mg/gBB+vitamin E 0,04IU/gBB selama 6 minggu. pengukuran MDA dengan 
metode Spektrofotometry. Analisis data menggunakan one way ANOVA yang 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 
Kesimpulan : Terdapat  perbedaan yang signifikan antara K(+) dengan 
kelompok perlakuan, kombinasi Vitamin C dan E yang dapat mencegah 
penurunan MDA adalah pada dosis vitamin C 0,8 mg/gBB+vitamin E 
0,04IU/gBB. Diduga, kombinasi Vitamin C dan E melalui perbaikan stress 
oksidatif dapat menurunkan aktifitas MDA pada tikus yang dipapar MSG. 
 


















Pada ada beberapa penelitian hewan coba membuktikan bahwa MSG 
tidak memberikan pengaruh buruk sehingga Food and Drugs Administration 
menyatakan bahwa MSG masih aman jika dikonsumsi dalam jumlah 
tertentu.Tetapi mengkonsumsi monosodium glutamat (MSG) secara 
berlebihan, menurut berbagai penelitian dapat memberikan pengaruh buruk 
pada tubuh.  Setelah bertahun-tahun digunakan, muncul efek yang tidak 
menyenangkan dari MSG, yaitu berupa rasa kebas dan jantung berdebar-
debar, mual, sakit kepala yang kemudian dikenal dengan “Chinese restaurant 
syndrome” (Sand, 2005).  
Suatu keadaan dimana tingkat kelompok ROS yang toksik melebihi 
pertahanan antioksidan dalam tubuh maka disebut dengan stress oksidatif. 
Keadaan ini mengakibatkan kelebihan radikal bebas yang akan bereaksi 
dengan lemak, protein, dan asam nukleat seluler sehingga terjadi kerusakan 
total dan disfungsi organ tertentu (Syahrizal, 2008). Pada studi lain 
ditunjukkan produksi ROS berhubungan dengan glutamateexitotocity pada 
mitokondria. Infertilitas timbul akibat keadaan stres oksidatif yang disebabkan 
MSG, ditandai dengan pembentukan radikal bebas (Kalsum dkk, 2010).Efek 
radikal bebas dalam tubuh akan dinetralisir oleh antioksidan yang dibentuk 
oleh tubuh sendiri dan suplemen dari luar melalui makan, minuman, dan obat-
obatan seperti vitamin C, vitamin E dan lain lain (Sukandar, 2006). MSG 
sebagai neurotoxic menyebabkan perubahan penurunan astrocit di korteks 
serebral pada tikus albino dan suplemen vitamin C terbukti dapat melindungi 
perubahan tersebut (Farombi, 2006). 
Wakidi (2012), antioksidan vitamin C, E dan kombinasinya dapat 
menunjukkan efek protektif terhadap mutu sperma mencit yang dipajan MSG. 
Hal ini disebabkan karena vitamin C dan vitamin E sebagai antioksidan dapat 
menghentikan reaksi berantai radikal bebas. Kombinasi vitamin C dan vitamin 
E bermanfaat pada sistem reproduksi pada pria yaitu dapat memulihkan berat 
dan volume testis, diametter tubulus seminiferus dan jumlah sel 
spermatogenesis pada mencit yang dipajankan MSG. 
Efek modulasi dari antioksidan vitamin C (Vit C), vitamin E (Vit E) 
terhadap kerusakan oksidatif yang disebabkan MSG dalam hati, ginjal dan 
otak tikus sudah diteliti. Efek antioksidan pada kemungkinan genotoxicity 
MSG diteliti dalam sumsum tulang tikus.MSG secara intraperitoneal dengan 
dosis 4 mg / g berat badan nyata meningkatkan malondialdehid (MDA) 
pembentukan dalam hati, ginjal dan otak tikus. Simultan Vit C, Vit E pada 










tikus MSG secara signifikan mengurangi peningkatan di MDA yang diinduksi 
oleh MSG. Vit E mengurangi peroksidasi lipid dalam hati diikuti oleh Vit C, 
sementara Vit C menunjukkan kemampuan lebih besar untuk melindungi otak 
dari kerusakan membran dari pada VIT E (Farombi, 2006). 
 
II. METODE 
a. Rancangan Penelitian 
Ekaperimen ini terdiri dari lima kelompok perlakuan antara lain: I. 
(K-) tanpa paparan MSG dan Kombinasi Vitamin C dan  Vitamin E, II. K 
(+) dipapar MSG (140 mg/ 200 g BB)   tanpa  kombinasi    Vitamin C dan 
Vitamin E, III. P 1 dipapar MSG (140 mg/ 200 g BB) diberi kombinasi 
Vitamin C dosis 0,2 mg/gr BB dan Vitamin E 0,04 iu/ gr BB, IV. P2 
dipapar MSG (140 mg/ 200 g BB) diberi Vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB 
dan Vitamin E  0,04 iu/ gr BB, V. P 3 dipapar MSG (140 mg/ 200 g BB)  
diberi Vitamin C dosis 0,8 mg/gr BB dan Vitamin E 0,04 iu/ gr BB. 
Pemberian MSG secara sonde.Masing – masing kelompok diulang 5 kali. 
 
b. Eksperimen tikus 
Pemberian MSG diperoleh dari Sigma Aldrich Ptc Ltd. Singapura, 
dilarutkan dengan aquades. Pemberian Vitamin C secara sonde yang 
sudah dilarutkan dengan aquades. Pemberian Vitamin E dilarutkan dengan 
minyak wijen, semua pemaparan selama 42 hari. 
 
c. Pengukuran MDA 
Diambil Pipet 50µl standar, sampel dan QC kedalam Mikro 
Plate.Tambahkan 100 µl Enzyme Conjugate untuk tiap Mikro Plate, 
kemudian shaker selama 2-5 menit.Inkubasi pada suhu 370C selama 2 jam. 
Setelah diinkubasi buang larutan yang ada di Mikro Plate tadi kemudian 
cuci dengan washing Solution dengan volume 300 µl dan shaker selama 3 
menit, ulangi pencucian selama 5 kali, setelah selesai balikkan, tekan kuat 
dengan kertas penyerap untuk mengeringkan dengan tissue. Tambahkan 
100 µl larutan TBM substrate ke setiap Mikro Plate sesuai dengan 
urutan.Inkubasi tabung selama 20 menit pada suhu ruang tutup dengan 
kaca film lalu dibungkus dengan aluminium poil. Menghentikan reaksi 
dengan menambhkan 50 µl Stop Solution kedalam tiap Mikro Plate 
dengan lembut, campuran digoyang selama 5 detik. Kemudian masukkan 
Mikro Plate kedala ELISA Spektrophotometer.Pengukuran MDA 











Pengukuran MDA adalah dengan menggunakan uji thiobarbituric 
acid (TBA), MDA dan TBA akan bereaksi dan membentuk pigmen 
berwarna merah muda yang mampu menyerap panjang gelombang 532 
nm.  Kadar MDA diukur dengan mengambil jaringan ovarium tikus 
sebanyak 1000 µL kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi. 
Tambahkan 0,5 mL phosphotungstic acid (100g/L) dan 4 mL H2SO4 (0,04 
mol/L) lalu divortex, diamkan pada suhu lingkungan selama 5 menit. 
Kemudian larutan disentrifus pada kecepatan pada kecepatan 2000 rpm 
selama 10 menit. Supernatan yang terbentuk ditempatkan pada tabung 
reaksi yang lain dan tambahkan 2 mL H2SO4 dan kemudian vortex.  
Selanjutnya sentrifus kembali pada kecepatan pada kecepatan 2000 
rpm. Ambil supernatan tambahkan 4 mL H2O dan 1 mL TBA 0,67% 
kemudian vortex dan masukkan ke dalam pemanas air pada suhu 950C 
selama 15 menit selanjutnya dinginkan. Keluarkan tabung reaksi dan 
dinginkan dengan air dingin selanjutnya tambahkan 5 mL butanol dan 
sentrifus pada kecepatan 2000 rpm selama 10 menit. Selanjutnya sampel 
uji TBA (supernatant) diukur absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer dengan panjang gelombang 532 nm dan konsentrasi 
MDA diukur dengan cara memasukkan nilai absorbansi dalam persamaan 
regresi yang telah didapatkan dari pembuatan kurva kerja MDA. 
 
d. Analisis Data 
Analisis data menggunakan uji Anova dengan SPSS versi 17 serta 
dilanjutkan dengan uji korelasi regresi. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pada tabeldi atas, kadar MDA didapatkan koefisien 
Saphiro-Wilk masing-masing sebesar 0,975 dan 0,954 dengan signifikansi 
masing-masing sebesar 0,784 dan 0,313. Jika nilai signifikansi dibandingkan 
dengan α = 0,05, maka dapat dipastikan bahwa nilai signifikansi lebih besar 
daripada α = 0,05. Sehingga, dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa 
asumsi normalitas telah terpenuhi.Pengujian asumsi homogenitas ragam 
dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Asumsi homogenitas ragam 
dikatakan terpenuhi jika nilai signifikansi hasil penghitungan lebih besar 
daripada α = 0,05. 
 
 










a. Pengujian Pengaruh Kombinasi Vitamin C dan E terhadap Kadar 
MDA 
Proses pengujian pengaruh kombinasi vitamin C dan E terhadap 
kadar MDA dilakukan dengan one way Anova. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam metode penelitian, perlakuan yang diberikan meliputi 
kontrol negatif, kontrol positif, P 1, P 2, dan P 3.Secara deskriptif, rata-
rata kadar MDA pada masing-masing perlakuan dijelaskan dalam tabel di 
bawah ini :  
Tabel 1.Tabel RerataKadar MDA Tiap Kelompok 
 
Kelompok ẋ ± SD p-value 
Kontrol (-) 0,87 ± 0,16 a 
0,007 
Kontrol (+) 1,28 ± 0,13 c 
P 1 1,13 ± 0,25 bc 
P 2 1,04 ± 0,13 ab 
P 3 0,92 ± 0,15 ab 
 
Keterangan: Pada rata-rata ±sd jika memuat huruf yang berbeda berarti 
ada perbedaan yang bermakna (p<0.05) dan jika memuat huruf yang sama 
berarti tidak ada perbedaan yang bermakna (p>0.05). 
 
Berdasakan pada tabel di atas, kelompok tikus yang dipapar MSG 
tanpa disertai pemberian kombinasi vitamin C dan E (kontrol positif) 
memiliki rata-rata kadar MDA paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian MSG pada tikus dapat meningkatkan kadar MDA. Sedangkan 
pada kelompok tikus yang diberi vitamin C dan E dengan beberapa level 
dosis, ditunjukkan bahwa rata-rata kadar MDA lebih rendah daripada 
kelompok kontrol positif. Hal ini menunjukkan adanya penurunan kadar 
MDA. Untuk menguji apakah terjadi penurunan kadar MDA secara 
signifikan atau tidak, dilakukan pengujian dengan menggunakan Anova.  
Berdasarkan hasil pengujian Anova, didapatkan signifikansi 
sebesar 0,0007. Nilai signifikansi yang didapatkan dari proses 
penghitungan lebih kecil daripada α = 0,05. Sehingga dari pengujian ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian 
kombinasi vitamin C dan E terhadap penurunan kadar MDA. Atau dengan 
kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan kadar MDA pada masing-
masing level perlakuan. Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan rata-rata 











kadar MDA, dilakukan uji lanjut 
LSD.  
Dari hasil
perbandingan kontrol negatif dengan kontrol positif, didapatkan nilai sig < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemaparan MSG pada tikus berdampak 
pada peningkatan kadar MDA. Jika kontrol negatif dibandingkan dengan 
perlakuan pemberian vitamin C dan E beberapa level dosis, didapatkan 
nilai sig > 0,05 pada dosis 2 dan 3. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
kombinasi vitamin C dan E terutama pada perlakuan 
(vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) dan dosis 3 
(vitamin C dosis 0,8 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) mampu 
mencegah peningkatan kadar MDA.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata
MDA yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok 
Atau dengan kata lain, pemberian perlakuan 
mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) belum mampu menurunkan kadar 
MDA secara signifikan. Sedangkan pada perbandingan antara kontrol 
positif dengan perlakuan 
0,04 iu/gr BB) dan 
iu/gr BB), didapatkan nilai sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan rata
kontrol positif dengan perlakuan 
(vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) dan 
(vitamin C dosis 0,8 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) mampu 
menghambat peningkatan kadar MDA secara signifikan.
Perbandingan antara perlakuan perlakuan 
mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) dengan 
mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) menunjukkan nilai sig > 0,05. Hal 
ini mengandung pengertian bahwa tidak terdapat pe
signifikan rata-rata kadar MDA antara kelompok 
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post hoc test dengan menggunakan 
post hoc test dengan menggunakan LSD  5%, pada 
perlakuan dosis 2 
 
Gambar 1. Perbandingan 
Rata-Rata MDA 
Perbandingan antara 
kontrol positif dengan perlakuan 
P 1 (vitamin C dosis 0,2 mg/gr 
BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) 
menunjukkan nilai sig > 0,05. 
P 1 (vitamin C dosis 0,2 
P 2 (vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB dan vi
P 3 (vitamin C dosis 0,8 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 
-rata kadar MDA antara kelompok 
P 2 dan P 3. Atau dengan kata lain, 
 
P 2 (vitamin C dosis 0,4 
P 3 (vitamin C dosis 0,8 
rbedaan yang 


















dengan kata lain, dari pengujian ini didapatkan bahwa perlakuan terbaik 
yang mampu menghambat peningkatan kadar MDA secara optimal adalah 
perlakuan 3 (vitamin C dosis 0,8 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) 
karena memiliki rata-rata kadar MDA yang paling rendah, namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan 2 (vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB dan 
vitamin E 0,04 iu/gr BB).  
 
b. Uji Regresi Kadar FSH dan MDA 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian kombinasi 
vitamin C dan E pada berbagai dosis terhadap kadar MDA pada tikus yang 
dipapar MSG dilakukan pengujian korelasi dan regresi linier. Berikut hasil 
pengujian korelasi dan regresi pada variabel kadar MDA  











Y = 1,244 – 




Berdasarkan pada pengujian di atas, ditunjukkan hasil pengujian 
pengaruh kombinasi vitamin C dan E pada berbagai perlakuan terhadap 
kadar MDA pada tikus yang dipapar MSG didapatkan p-value kurang dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi vitamin C dan E 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kadar MDA. 
 
PEMBAHASAN  
a. Analisa Data 
Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik SPSS 
versi 17.0 for windows. Data hasil penelitian berupakadar MDA jaringan 
ovarium, dianalisis dengan menggunakan metode One Way Anova yang 
dilanjutkan dengan analisis Post-Hoc LSD. One Way Anova digunakan untuk 
mengetahui adanya perbedaan yang bermakna antar kelompok data, 
sedangkan analisis LSD digunakan untuk mengetahui pada kelompok mana 
perbedaan bermakna tersebut terjadi. 
Sebelum menganalisa data kadar MDA dengan One Way Anova, 
dilakukan pengujian variasi data melalui uji homogenitas dan uji distriusi 
(normalitas) data untuk memenuhi syarat penggunaan Anova. Uji 
homogenitas data adalah untuk menguji apakah varian data memiliki pola 











yang sama atau tidak. Hasil uji homogenitaskadar MDA p = 0,172. Karena 
nilai p > 0,05, maka variasi data yang diperoleh sudah homogen sehingga 
syarat uji Anova terpenuhi. Uji normalitas data menunjukkan bahwa distribusi 
hasil penelitian adalah normal sehingga syarat uji Anova juga terpenuhi. 
Analisis data dilanjutkan dengan menggunakan uji One way Anova 
hasil yang didapat secara umum terdapat perbedaan yang bermakna yang 
terjadi antar kelompok tikus yang diteliti.Kemudian dilanjutkan dengan uji 
Post hoc Multiple Comparasion dengan metode LSD.Dari hasil post hoc test 
dengan menggunakan LSD  5%, pada perbandingan kontrol negatif dengan 
kontrol positif, didapatkan nilai sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemaparan MSG pada tikus berdampak pada peningkatan kadar MDA. Jika 
kontrol negatif dibandingkan dengan perlakuan pemberian vitamin C dan E 
beberapa level dosis, didapatkan nilai sig > 0,05 pada P 2 dan P3. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi vitamin C dan E terutama pada 
perlakuan perlakuan P 2 (vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 
iu/gr BB) dan P 3 (vitamin C dosis 0,8 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr 
BB) mampu mencegah peningkatan kadar MDA.  
Perbandingan antara kontrol positif dengan perlakuan P 1 (vitamin C 
dosis 0,2 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) menunjukkan nilai sig > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kadar 
MDA yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok P 1. Atau 
dengan kata lain, pemberian perlakuan P 1 (vitamin C dosis 0,2 mg/gr BB dan 
vitamin E 0,04 iu/gr BB) belum mampu menurunkan kadar MDA secara 
signifikan. Sedangkan pada perbandingan antara kontrol positif dengan 
perlakuan P 2 (vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) 
dan P 3 (vitamin C dosis 0,8 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB), 
didapatkan nilai sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan rata-rata kadar MDA antara kelompok kontrol positif dengan 
perlakuan P 2 dan P 3. Atau dengan kata lain, perlakuan P 2 (vitamin C dosis 
0,4 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) dan P 3 (vitamin C dosis 0,8 
mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) mampu menghambat peningkatan 
kadar MDA secara signifikan. 
Perbandingan antara perlakuan perlakuan P 2 (vitamin C dosis 0,4 
mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) dengan P 3 (vitamin C dosis 0,8 
mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) menunjukkan nilai sig > 0,05. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-
rata kadar MDA antara kelompok P 2 dengan P 3. Atau dengan kata lain, dari 










pengujian ini didapatkan bahwa perlakuan terbaik yang mampu menghambat 
peningkatan kadar MDA secara optimal adalah perlakuan P 3 (vitamin C 
dosis 0,8 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB) karena memiliki rata-rata 
kadar MDA yang paling rendah, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
P 2 (vitamin C dosis 0,4 mg/gr BB dan vitamin E 0,04 iu/gr BB). 
Pada hasil pengujian pengaruh pemberian kombinasi vitamin C dan E 
terhadap kadar MDA, koefisien regresi pada persamaan regresi sebesar -
0,432. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pemberian kombinasi vitamin 
C dan E sebesar 0,1mg/gr, mampu menurunkan kadar MDA sebesar 0,0432 
nm/dl. Nilai R-Square sebesar 39,8% menunjukkan bahwa pemberian 
kombinasi vitamin C dan E berpengaruh terhadap penurunan kadar MDA 
sebesar 39,8%. Sedangkan sisanya sebesar 60,2% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. 
 
IV. KESIMPULAN 
Pemberian Kombinasi vitamin C dan E pad kelompok P3 (Vitamin C 
0,8 mg mg/gr BB dan Vitamin E 0,04 IU) dapat mencegah peningkatan kadar 
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